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MOTTO
“Sedih Secukupnya, Bahagia Sekedarnya. Nikmati Hidup, Nikmati

Prosesnya”
-Corrielia Brenda Wangge Varera Agasta

PERSEMBAHAN
Kupersembahkan karya ini untuk:

K eluar gaku tercinta



Abstrak

CorrieliaBrendaWangge VareraAgasta Analisis Tindak Tutur Direktif Dalam
Dialog Film Mariposa, Skripsi, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP
UN PGRI Kediri, 2023.

Kata Kunci: Tindak tutur, direktif, film Mariposa.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan peneliti, bahwa
penggunaan tindak tutur direktif yang digunakan di masyarakat masih sering
keliru. Hal tersebut terlihat pada salahnya penggunaan tindak tutur direktif pada
situasi tertentu.

Deskriptif kualitatif dipilih sebagai metode dalam melakukan penelitian
ini. Sumber data dalam penelitian ini adalah dialog film “Mariposa”. Wujud
datanya berupatuturan yang mengandungtindak tutur direktif. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan tiga teknik, yang pertama teknik simak, yang kedua
teknik transkipsi dan ketiga adalah teknik catat. Pada teknik catat, penulis
mencatat semuatemuan data tuturan yang termasuk ke dalam bentuk tindak tutur
direktif yang nantinya akan dianalisis. Analisis data menggunakan analisis
pragmatik. Pragmatik merupakan salah satu ilmu yang digunakan untuk mengkaji
maksud dalam bahasa. Validitas data dalam penilitian ini menggunakan teknik
triangualasi. Teknik triangulasi yang dipilih adalah teknik triangulasi teori.

Hasil dari penelitian ini ditemukan enam bentuk tindak tutur direktif dan
duapuluh fungsi tindak tutur direktif yang terdapat dalam dialog film “Mariposa”.
Bentuk tindak tutur direktif tersebut meliputi bentuk perintah, permintaan, ajakan,
nasihat, kritikan dan larangan. Sedangkan fungsi yang ditemukan meliputi fungsi
menyuruh, mengharuskan, menyilakan, memohon, meminta, menawarkan,
mengharap, mengajak, menyarankan, menasihati, mengingatkan, menyindir,
menegur, marah, menuntut, mengumpat, mengancam, mengecam, mencegah dan
melarang. Keenam bentuk dan duapuluh fungsi tindak tutur direktif tersebut
membuat pengaruh terhadap mitra tutur dalam melakukan suatu tindakan atau
aktivitas tertentu.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Di dalam kehidupan manusia, hal utama yang paling sering dilakukan
adalah kegiatan berbahasa . Bahasa memegang peranan penting sebagai alat
berkomunikasi. (Chaer, 2010) mengatakan bahwa bahasa digunakan oleh
penuturnya untuk berkomunikasi atau berinteraksi dalam suatu tuturan Bahasa
menjadi suatu alat menyampaikan pesan oleh penutur kepada lawan tuturnya.
(Jumanto, 2017) menyampaikan komunikasi adalah proses berbagi ide, inf ormas,
dan pesan dengan orang lain dalam waktu dan tempat tertentu. Komunikasi yang
dilakukan dengan tepat dapat membuat hubungan antar personal terjalin dengan
baik. Kegiatan berkomunikasi dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu langsung dan
tidak langsung. Komunikasi langsung dilakukan dengan cara bertatap muka oleh
dua orang atau lebih. Dalam komunikasi langsung, pesan dan maksud dapat
tersampaikan dengan mudah tanpa adanya perantara. Sedangkan komunikag tidak
langsung dilakukan melalui media komunikasi seperti telepon atau sms
menggunakan ponsel, berkirim surat dan email. Di dalam komunikasi ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penyampaian pesan diantaranya
volume suara pembicara, pemilihan kata, dan penggunaan kata baca. Penggunaan
katadan tinggi rendahnyavolume suara sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
pesan yang disampaikan.

Komunikasi berjalan  efektif  apabila pembicara  memiliki



kemampuan berpragmatik. Leech berpendapat bahwa pragmatik merupakan studi
tentang bagaimana tuturan memiliki makna dalam situasi (Leech, 2015). Dapat
dikatakan bahwapragmatik merupakan ilmu yang mengkaji makna bahasa pada
situasi dan kondisi tertentu. Menurut Y ule, pragmatik merupakan studi tentang
makna yang dikomunikasikan oleh penutur dan diinterpretasikan oleh penutur
yang mencakupi makna penutur, makna kontekstual, makna tersembunyi dan
ungkapan tentang jarak relative antara penutur dan mitratutur (Y ule, 2014). Teori
pragmatik yang didefinisikan oleh Y ule hampir sempurna karena mengacu pada
penggunaan bahasa, interaksi sosial dan menyiratkan aspek yang dicakup
pragmatik.

Komunikasi yang baik juga dipengaruhi oleh dari tindak tutur direktif
yang dituturkan oleh penutur kepada mitra tutur. Tindak tutur direktif yang tepat
diketahui dari indikator bahasayang digunakan oleh penutur. Rahardi mengatakan
bahwatindak tutur direktif adalahtindak tutur yang menimbulkan beberapa ef ek
melalui tindakan sang penutur, misalnya memerintah, memohon, menasihati,
menuntut dan memesan(Aulia.dkk, 2021). Tindak tutur direktif adalah tindak tutur
yang sifatnya memberi pengaruh kepada mitra tutur atas apa yang dilakukan.
Prayithno menyatakan bahwa tindak tutur adalah penghasilan kalimat dalam
kondisi tertentu (Prayitno, 2011).

Perkembangnya zaman turut memberikan dampak pada penyampaian
pesan yang dilakukan oleh manusia. Dahulu penyampain pesan dilakukan secara
langsung dengan bertatap muka dan secara tidak langsung melalui sebuah pesan

surat. Tetapi sekarang ini pesan dapat dikemas bersama dengan hiburan salah



satunya film. Film merupakan media penyampai pesan yang diselingi dengan
cerita mitos, isu dan budaya. Pengertian film adalah satu hasil budaya dan alat
ekspresi kesenianyang ditampilkan secaraaudio danvisual. |brahim mengatakan
bahwa film adalah salah satu komunikasi terpenting yang digunakan olehindividu
atau kelompok yang berfungsi untuk mengirim dan menerima pesan(Alfathoni &
Manesah, 2020)., film adalah media hiburan yang menggabungkan antara jalan
cerita, gambar bergerak, dan suara dalam satu bingkai kesenian. Dapat
disimpulkan secara garis besar bahwa film adalah media komunikasi yang isi
pesannya disampaikan menggunakan gambar maupun diperankan oleh seseorang.
Film berjudul Mariposa merupakan film yang diangkat dari novel Wattpad
karya Luluk Hidayatul Fajriyah, disutradarai oleh Fajar Bastomi dan diproduksi
oleh dua perusahaan produksi yaitu Falcon Picturesdan Starvision. Di Indonesia,
Sebagian beasr film diadaptasi dari kisah nyata atau cerita Wattpad. Film
Mariposa menceritakan kisah cinta dua anak SMA. Film yang rilis di bioskop
pada tahun 2020 tersebut dibintangi oleh Zara Adhisty yang berperan sebagai
Achadan Anga Y unanda berperan sebagai Igbal. Film ini sangat menarik untuk
diteliti karena para pemainnya, terutama Acha dan Igbal banyak menggunakan
tuturan bentuk direktif . Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan diri untuk
mengkaji bentuk dan fungsi tindak tutur khususnya tindak tutur direktif.
Pentingnya tindak tutur direktif dibuktikan dengan adanya beberapa
penelitian yang menganalisis tentang tindak tutur direktif oleh peneliti terdahulu.
Penelitian yang membahas tentang tindak tutur direktif salah satunya adalah

penelitian Hestiyana yang menganalisis kesantunan bertutur pada anak dan orang



tua (Hestiyana, 2018). Hasil dari penelitian tersebut ditemukan adanya 8 jenis
bentuk kesantunan tindak tutur direktif yang dilakukan anak kepada orang tua,
dan 6 jenistindak tutur yang dilakukan orang tua kepadaanak. Penelitian tersebut
mengacu padateori tindak tutur direktif yang dikemukakan oleh Y ule. Penelitian
tersebut memiliki kesamaan dengan penditian yang akan diteliti, yaitu membahas
mengenai tindak tutur direktif. Adapun perbedaannya terletak pada objek dan
acuan penulisan yang digunakan. Penelitian terdahulu mengacu pada teori tindak
tutur direktif milik Y ule sedangkan penelitian yang akan diteliti menggunakan
teori milik Prayitno. Dalam pemilihan objek, penelitian sebelumnya meneliti
bentuk kesantunan direktif anak kepada orang tua dan orang tua kepada anak
sedangkan penditian yang akan diteliti berobjek padafilm remaja. Penelitian yang
akan diteliti memiliki kelebihan yaitu membahas bentuk dan fungsi tindak tutur
direktif yang belum ada pada penelitian sebelumnya.

Kemudian, penelitian dilakukan (Intan Saputri & Etika Rahmawati, 2020)
tentang bentuk tindak tutur direktif pada dialog film. Dari hasil penelitian,
ditemukan 10 datatindak tutur direktif yang termsuk ke dalam bentuk perintah,
permintaan, ajakan, nasihat, dan larangan. Penelitian terdahulu dan penelitian
yang akan diteliti memiliki perbedaan yaitu genre film yang dipilih. Pada
penelitian sebelumnya, genre film yang dipilih adalah genre film dewasa,
sedangkan pada penelitian yang akan diteliti adalah genre film percintaan anak
remaja. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang terletak pada
teori yang digunakan, yaitu milik Prayitno. Kelebihan dari penelitian yang akan

diteliti adalah mengkaji bentuk dan fungsi tindak tutur direktif yang belum ada



pada penelitian sebelumnya.

Adapun penelitian tentang tindak tutur direktif adalah penelitian yang
dilakukan (Bambang dkk., 2021) ditemukannya bentuk tuturan direktif yang
terbagi ke dalam enam kategori antaralain Requestives, Qustions, Requiretments,
Prohibitives, Permissives, dan Advisories. Kesamaan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan diteliti adalah mengkaji tindak tutur direktif. Perbedaan dari
kedua penelitian terletak pada teori yang digunakan, penelitian pertama
menggunakan teori milik Bachan Harmish sedangkan penelitian yang akan diteliti
menggunakan teori milik Prayitno. Penelitian yang akan diteliti memiliki
kelebihan yaitu memaparkan bentuk dan fungsi tindak tutur direktif yang belum
ada pada penelitan sebelumnya.

B. Ruang Lingkup Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Seringnya manusia melakukan komunikasi tidak jarang terjadi
kesalahpahaman karena kurangnya pengetahuan bentuk tindak tutur yang
baik.

2. Kurangnya pemahaman dilatarbelakangi oleh kurangnya pengetahuan
mengenai fungsi tindak tutur direktif yang digunakan.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka masalah

pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah bentuk tindak tutur direktif dalam dialog film Mariposa?



2. Bagaimanakah fungsi tindak tutur direktif dalam dialog film Mariposa?
D. Tujuan Penelitian
Dengan adanya beberapa permasalahan yang dipaparkan pada poin C,
penelitian yang berjudul “Analisis Tindak Tutur Direktif dalam Dialog Film
Mariposa” ini memiliki tujuan-tujuan sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif meliputi perintah, permintaan,
gjakan, nasihat, kritikan dan larangan yang terdapat dalam film Mariposa.
2. Mendeskripsikan fungsi-fungsi tindak tutur direktif meliputi perintah,
permintaan, ajakan, nasihat, kritikan dan larangan yang terdapat dalam film
Mariposa.
E. Manfaat Penelitian
Terdapat dua manfaat yang terdapat di dalam penelitian ini, yaitu manf aat
teoritis dan manfaat praktis,
1. Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk penelitian bidang
pragmatik, khususnya tentang tindak tutur direktif.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis, penelitian ini dapat menjadi sarana yang bermanfaat
mengimplementasikan pengetahuan penulis tentang tuturan khususnya
tindak tutur direktif padafilm Mariposa.
b. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai tindak tutur direktif serta dapat menjadi rujukan

untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan kesantunan berbahasa



dan tindak tutur.
c. Bagi masyarakat, diharapkan dapat menilai serta mengaplikasikan bahasa

yang baik ketika bertindak tutur.
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